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RINGKASAN

Tahap penting bagi auditor dalam tiap hendak dalam melakukan audit baik
kinerja serta audit investigatif adalah perencanaan audit. menjamin bahwa tujuan audit
dicapai dan berkualitas efektif dan efisien. metode yang digunakan ialah kualitatif dan
data yang digunakan primer dan sekunder dan pengumpulan data observasi wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam melakukan proses
perencanaan audit, KAP Thoufan Dan Rasyid mewajibkan setiap anggota KAP untuk
mengikuti dan mentaati Pedoman Pengendalian Mutu KAP serta memperhatikan
unsur-unsur pengendalian mutu yang terdapat dalam buku Standar Pengendalian Mutu
(SPM) KAP Thoufan Dan Rasyid. Perencanaan ujian akhir KAP Thoufan Dan Rasyid
ini sejalan dengan perencanaan ujian akhir SPAP (Standar Profesi Akuntan Publik)

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).

Kata Kunci: Perencanaan, Audit, Laporan Keuangan



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya usaha didunia dapat meningkatkan suatu kegiatan di perusahaan.
Ketika perusahaan menjadi lebih kompleks, mereka perlu mengembangkan daya
saingnya (Wisadana, 2015). Laporan keuangan yang disajikan bebas dari saji material
dan ini harus dipastikan oleh perusahan (Hidayat, 2011). pengguna. Laporan keuangan
untuk pengambilan keputusan. Jika Anda membuat keputusan berdasarkan laporan
keuangan yang tidak dapat diandalkan, hal itu dapat menyebabkan interpretasi laporan
keuangan dari pengguna ke pengguna, yang dapat menyesatkan dan mempengaruhi
keputusan yang dibuat.

Untuk menghindari informasi yang menyesatkan baik bagi pengguna dalam negeri
maupun luar negeri, perlu dilakukan audit atas laporan keuangan karena kepentingan
pengguna laporan keuangan dan manajemen yang bertanggung jawab dalam
penyusunan laporan keuangan berbeda (shinta,2012). Untuk menghasilkan kualitas
audit yang baik, auditor harus menjalankan usahanya sesuai dengan standar auditing
yang telah ditetapkan, yaitu standar auditing Standar Akuntan Bersertifikat (SPAP)
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, antara lain: ), (Standar kerja lapangan),

(Standar pelaporan).



Untuk menghindari informasi yang menyesatkan pengguna luar negeri maupun
dalam negeri, perlu dilakukan audit atas laporan keuangan karena kepentingan
pengguna laporan keuangan dan manajemen yang bertanggung jawab dalam
penyusunan laporan keuangan berbeda (shinta,2012). Salah satu hal yang perlu
diperhatikan standar pekerjaan lapangan untuk menghasilkan kualitas adalah auditor
perlu merencanakan pekerjaan dengan baik sebelum melakukan proses audit. Standar
audit untuk pelaksanaan kerja lapangan memerlukan perencanaan yang baik (Tunggal,
2010). Semua pekerjaan harus dilakukan dengan benar dan, jika ada asisten, diawasi
dengan baik.

Pendekatan yang konsisten adalah menilai kualitas audit dari perspektif
perilaku dan mempertimbangkan penilaian kualitas audit dengan menyelidiki atribut
yang secara langsung terlibat dalam proses audit dan dianggap relevan dengan kualitas
audit oleh pihak yang terkena dampak langsung. Tergantung hasil auditnya. Studi
perilaku ini mencakup rencana audit (Handayani, 2009; Uswatun, 2013) dan
pengumpulan bukti audit yang cukup (Handayani, 2009). Cara meningkatkan kualitas
audit dapat meningkatkan pendidikan profesional auditor, menjaga independensi
pandangan dunia, perencanaan audit yang cermat dan seksama, kuantitas dan kapasitas
bukti audit yang cukup, dan efisiensi ekonomi perusahaan. efisiensi termasuk.

Perencanaan audit merupakan langkah penting bagi auditor dalam setiap audit
yang ingin mereka lakukan, apakah itu audit keuangan, kinerja, atau investigasi.
Program audit bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan audit terpenuhi dengan

kualitas, ekonomi, efisiensi dan efektivitas (Hasnah, 2013). Untuk melakukan audit



yang efisien dan efektif, diperlukan rencana audit yang baik sebelum melakukan audit.
Perencanaan tugas audit yang tidak tepat dapat mengakibatkan penerbitan laporan
keuangan palsu atau audit yang tidak efisien dan efektif (Utami, 2013). Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa fase perencanaan audit merupakan salah satu fase yang
perlu mendapat perhatian khusus dari auditor.

Sesuai dengan latar belakang diatas peneliti tertarik mengambil judul
“Analisis Perencanaan Audit Laporan Keuangan Pada KAP Thoufan Dan
Rasyid”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perencanaan audit laporan keuangan pada KAP Thoufan Dan

Rahsyd dengan standar profesional akuntansi public

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis perencanaan audit laporan keuangan pada Kap Thoufan Dan

Rasyid dengan Standar Profesional Akuntansi Publik (SPAP)

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Mampu berikan gambaran tentang bagaimana tentang perencanaan audit
laporan keuangan pada KAP thoufan dan rasyid.

2. Bagi Universitas



Dapat menambah wawasan keilmuan serta menjadi bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya mengenai analisis perencanaan audit laporan keuangan

pada KAP Thoufan Dan Rasyid.

. Bagi KAP Thoufan Dan Rasyid

Dijadikan bagi KAP Thoufan Dan Rasyid tentang perencanaan audit laporan
keuangan yang telah disusun dengan Standar Profesional Akuntansi Public

(SPAP)
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